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 Abstrak: Indonesia mempunyai beberapa sektor yang 
penting mulai dari pertanian, pendidikan, 
pembangunan, teknologi dan sebaginya. Teknologi 
menjadi salah satu faktor yang perlu diperhatikan, 
salah satunya yaitu teknologi resapan air. Air bersih 
menjadi salah satu problema yang muncul sekarang ini. 
Penelitian ini bertujuan untuk menjaga ketersediaan air 
tanah, mencegah terjadinya banjir, menghasilkan 
kompos, menjaga kelembapan tanah, dan untuk 
menjaga kelestarian cacing dan organisme tanah. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pelatihan dan pemberdyaan masyarakat. Hasil dari 
penelitian ini adalah telah terciptanya 6 titik lubang 

resapan air. Dapat disimpulkan bahwa pembuatan 
lubang biopori selain menjaga air tanah juga 
mampu mengobtimalkan kerja dari hewan dan 
mikroorganisme yang ada di dalam tanah untuk 
membuat pori-pori tanah serta menghasilkan 
pupuk kompos. 
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Pendahuluan  

Indonesia memiliki beberapa sektor yang penting, dari sektor pertanian, pendidikan, 

pembangunan, teknologi dan lain sebagainya (Putra et al., 2021). Teknologi menjadi salah 

satu sektor yang harus diperhatikan, terutama untuk teknologi resapan air (Jayasin et al., 

2022). Air menjadi salah satu substansi pokok yang memungkinkan berlangsungnya 

kehidupan. Seluruh organisme yang kita kenal disekililing kita sebgaian besar tersusun dari 

air dan hidup dalam lingkungan yang bergantung pada air. Ketersediaan mata air merupakan 

kebutuhan utama bagi semua makhluk hidup untuk mempertahankan hidupnya (Utama et 

al., 2018). Ketersediaan air bersih di bumi semakin berkurang karena perkembangan 

teknologi, industry dan kegiatan manusia (Kornita, 2020). Sementara pertumbuhan 

penduduk semakin bertambah maka hal ini menyebabkan lahan resapan air semakin 
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berkurang (Suriadi, 2019). Hal ini juga yang mengakitbatkan kurang nya air bersih. 

Terdapat beberapa teknologi yang mampu meyelamatkan air antara lan dengan 

sumur resapan, pemuatan bak penampung air, penghijauan dan sebagainya. Salah satu 

teknologi sederhana lain yang dapat dilakukan dalam pelestarian air tanah dengan 

bantuan mikroorganisme tanah adalah pola pembuatan lubang resapan biopori 

(Meiyuntariningsih et al., 2022). Program pembuatan lubang resapan biopori ini 

merupakan kegiatan yang didukung oleh menteri lingkungan hidup.  

Lubang resapan biopori merupakan lubang silindris yang dibuat secara vertical 

ke dalam tanah sebagai metode resapan air yang ditujukan untuk mengatasi genangan 

air dengan cara menignkatkan daya resap air pada tanah (Erlan et al., 2022). 

Peningkatan daya resap air pada tanah dilakukan dengan membuat lubang pada tanah 

dan menimbunnya dengan sampah organic untuk menghsailkan kompos (Lubis et al., 

2022). Sampah organic yang ditimbunkan pada lubang ini kemudian dapat menghidupi 

fauna tanah, yang seterusnya mampu menciptakan pori-pori dalam tanah (Alfiah & Said, 

2018). Teknologi sederhana inilah yang kemudian disebut dengan nama biopori. 

Lubang resapan biopori merupakan teknologi panen hujan dengan mengoptimalkan 

kerja hewan dan mikroorganisme tanah (Marwanto & Mualim, 2021). Selain bermanfaat 

untuk menjaga kelestarian air tanah, lubang resapan biopori juga membantu 

penanganan sampah organic rumah tangga dan pembuatan kompos sehingga 

mempunyai nilai ekonomi yang lebih tinggi.  

Peneltian pengabdian masyarakat ini memiliki tujuan yaitu untuk menjaga 

ketersediaan air tanah, mencegah terjadinya banjir, menghasilkan kompos, menjaga 

kelembapan tanah, dan untuk menjaga kelestarian cacing dan organisme tanah.  

 

Metode 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di Desa Pekon Sedayu, 

Kecamatan Semaka, Kabupaten Tanggamus pada tanggal 7 Juni 2021. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pelatihan dan pemberdayaan masyarakat. 

Populasi pada penelitian ini adalah masyarakat Desa Pekon Sedayu. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini diawali dengan menyerahkan surat tugas kepada kepada 

kepala desa yang kemudian dipersiapkan alat dan bahan berupa alat bor dan jasa las, 

paralon 4in 6 meter, tutup paralon dan semen 50kg. Setelah itu dilakukannya kegiatan 

pengabdian masyarakat.  

 

Hasil  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di Desa Pekon Sedayu, 

Kecamatan Semaka, Kabupaten Tanggamus yang diawali dnegan pelaporan dan 
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penyerahan surat tugas kepada kepala desa mengenai “Pemanfaatan Teknologi 

Biopori”. Setelah selesai dilakukan pelaporan kemudian peneliti melakukan persiapan 

alat dan melakukan pengecekan kembali serta menunggu warga setempat untuk 

melakukan kegiatan pembuatan biopori. Kegiatan pun dimulai dan diawali dengan 

penyebaran pamphlet mengenai pengertian apa itu biopori serta mempraktikan 

langsung ke halaman rumah warga. Pemanfaatan teknologi biopori ini dilakukan 

dengan penggalian lubang pada 6 titik yang sudah ditentukan lokasinyam mkemudian 

dimasukkan paralon yang sebelumnya sudah dilubangi kedalam lubang galian sedalam 

50 cm, tujuannya adalah untuk resapan air, masukkan sampah organic, pasang tutup 

paralon yang sudah dilubangi. Seletah semuanya selesai maka kegiatan pun diakhiri. 

Dan peneliti pun melaporkan hasil dari kegiatan tersebut. 

 

Figure 1. Penyuluhan Mengenai Pemanfaatan Teknologi Biopori 

 

Figure 1. Pembuatan Lubang Teknologi Biopori 
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Pembahasan  

Setelah dilakukannya pengabdian masyarakat di Desa Pekon Sedayu, Kecamatan 

Semaka, Kabupaten Tanggamus maka diperoleh beberapa hasil antara lain sebagai 

berikut:  

• Kegiatan ini disambut baik oleh kepala desa maupun masyarakat karena di 

tengah lingkungan seperti pedesaan ini sangat membutuhkan teknologi seperi 

biopori. 

• Pengabdian masyarakat ini memperoleh hasil berupa barang seperti lubang 

biopori sebanyak 6 titik lubang dan alat bor biopori sebanyak 4 buah.  

 

Kesimpulan  

Pelestarian air sudah semestinya dimulai dari sekarang, baik melalui hal-hal 

yang sederhana tetapi mempunyai pengaruh yang besar. Salah satu teknologi sederhana 

dalam pelestarian air dengan pembuatan Lubang Resapan Biopori. Pembuatan lubang 

resapan biopori dapat dilakukan dilingkungan sekitar kita, baik di halaman rumah, 

taman, tempat parker maupun disaluran air. Lubang Resapan Biopori merupakan upaya 

memanen hujan agar air tidak cepat mengalir dipermukaan tanah hingga menuju kelaut, 

akan tetapi air dapat terserap baik oleh tanah sebagai cadangan air tanah. Pembuatan 

lubang biopori selain menjaga air tanah juga mampu mengobtimalkan kerja dari hewan 

dan mikroorganisme yang ada di dalam tanah untuk membuat pori-pori tanah serta 

menghasilkan pupuk kompos. Pembuatan lubang biopori juga bermanfaat untuk 

mengoptimalkan kembali sampah rumah tangga khususnya sisa makanan menjadi 

mempunyai nilai ekonomi yang lebih tinggi. Sudah saatnya kita memulai hal yang 

sederhana ini untuk menuju hal yang besar. 
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